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BAB VI 

SARAN 

 

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek 

Kimia Farma 164, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut  : 

1. Sebelum calon apoteker melaksanakan kegiatan PKPA  ini, sebaiknya 

terlebih dahulu membekali diri dengan ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan apotek dan peraturan perundang-undangan 

kefarmasian secara lebih mendalam sehingga pada waktu 

pelaksanaan PKPA, calon apoteker dapat memanfaatkan waktu yang 

ada secara lebih efektif dan efisien, serta dapat mengaplikasikan 

ilmu-ilmu yang telah didapat selama mengikuti perkuliahan. 

2. Setiap Apoteker maupun calon Apoteker hendaknya selalu mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengenai obat-obat 

baru beserta informasinya. 

3. Untuk dapat meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, perlu lebih 

digiatkan lagi pemberian KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) 

agar peranan dan fungsi apotek sebagai tempat pelayanan kesehatan 

lebih nyata dan meningkatkan penggunaan obat yang rasional.  

4. Penyediaan tempat khusus untuk konseling sangat menberikan 

keuntungan bagi pasien karena pasien dapat menginformasikan 

tentang keluhan-keluhan yang di rasakannya berikut obat-obat yang 

sudah di gunakan, disinilah peran apoteker dapat berfungsi secara 

optimal dengan memberikan informasi obat serta dapat memberikan 

pengobatan swamedikasi. 

5. Perlunya di lakukan peningkatan hubungan kerja sama antara apotek 

swasta maupun PT Kimia Farma dengan lembaga pendidikan baik 

swasta atau negeri untuk meningkatkan mutu calon apoteker dan agar 



 112

kegiatan PKP ini dapat terus di laksanakan sehingga memberikan 

manfaat bagi kedua belah pihak. 
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